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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penguatan learning engagement
dan student responsibility melalui penerapan pembelajaran Problem Based Learning berbasis
kolaborasi pada pembelajaran Matematika. Penelitian menggunakan Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) dengan pendekatan deskriptif kuantitatif dan kualitatif yang dilaksanakan
dalam tiga siklus. Subjek penelitian adalah murid sekolah dasar yang mengikuti
pembelajaran Matematika materi pecahan. Data dikumpulkan melalui observasi dan
dokumentasi, kemudian dianalisis berdasarkan persentase ketercapaian setiap indikator
pada setiap siklus. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan pada seluruh
indikator learning engagement. Antusiasme belajar meningkat dari 57% pada siklus I
menjadi 86% pada siklus III, ketekunan belajar dari 53% menjadi 81%, kemandirian belajar
dari 47% menjadi 78%, dan refleksi belajar dari 50% menjadi 71%. Pada aspek student
responsibility, komitmen terhadap tugas meningkat dari 44% menjadi 82%, kesediaan
bertanggung jawab dari 47% menjadi 65%, dan disiplin dari 47% menjadi 72%. Dengan
demikian, penerapan Problem Based Learning berbasis kolaborasi dapat memperkuat
keterlibatan dan tanggung jawab murid dalam pembelajaran Matematika melalui
pembagian peran, interaksi kelompok, penyelesaian masalah, dan refleksi secara bertahap.
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Pendahuluan

Keterlibatan murid dalam pembelajaran
menjadi indikator utama dalam menentukan kualitas
pendidikan, terutama pada jenjang Pendidikan sekolah

konsep dan keterampilan, tetapi juga perlu membentuk
learning engagement dan student responsibility selama
proses pembelajaran berlangsung.

dasar (Rautanen dkk., 2021). Pendidikan abad ke-21 ini
menekankan  pembelajaran  aktif, kreatif, dan
kolaboratif, sehingga keterlibatan dan tanggung jawab
murid tidak boleh diabaikan dalam pengembangan
kurikulum dan penilaian pendidikan dasar (Mardhiyah
dkk., 2021). Pembelajaran di sekolah dasar tidak hanya
diarahkan pada penguasaan pengetahuan, tetapi juga
dalam pembentukan perilaku belajar murid terutama
pada  pembelajaran = Matematika. = Pembelajaran
Matematika tidak hannya mengajarkan penguasaan

Email: silviamagarethaputri@gmail.com

Pembelajaran Matematika memiliki manfaat
yang penting dalam meningkatkan kualitas SDM
karena Matematika tidak hanya berkaitan dengan
kemampuan berhitung, tetapi juga kemampuan dalam
berpikir logis dan kemampuan untuk menyelesaikan
masalah. Matematika adalah mata pelajaran yang
disampaikan dan diajarkan secara berkelanjutan, dari
tingkat pendidikan dasaar hingga pendidikan
perguruan tinggi (Maryanto, B. P. A., dkk., 2023).
Pembelajaran Matematika menjadi dasar dalam
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menciptakan kemampuan pemahaman konsep yang
akan digunakan murid sekolah untuk mempelajari
materi yang lebih kompleks pada tahap pendidikan
berikutnya.

Meskipun memiliki peran yang penting,
pembelajaran Matematika masih menjadi tantangan
bagi sebagian murid. Hal tersebut tidak terlepas dari
karakteristik materi Matematika yang cenderung
abstrak, sistematis, dan membutuhkan pemahaman
konsep secara bertahap. Murid tidak hanya dituntut
untuk memahami suatu konsep, tetapi juga mampu
menggunakannya dalam menyelesaikan berbagai
permasalahan.  Proses  tersebut = membutuhkan
keterlibatan murid secara aktif, ketekunan dalam
mengikuti ~ pembelajaran, = kemandirian = dalam
menyelesaikan tugas, serta kemampuan melakukan
refleksi terhadap proses Dbelajar. Pembelajaran
Matematika memerlukan perangkat pembelajaran yang
disusun untuk memberikan kesempatan kepada murid
untuk berpartisipasi secara aktif, berinteraksi dengan
teman, memecahkan masalah, dan bertanggung jawab
terhadap tugas yang diberikan.

Keberhasilan pembelajaran matematika tidak
hanya ditentukan oleh kemampuan murid dalam
memahami materi, tetapi juga oleh keterlibatan mereka
selama mengikuti proses pembelajaran. Learning
engagement mencerminkan keterlibatan murid dalam
kegiatan belajar yang dapat terlihat melalui perhatian,
ketekunan, partisipasi, kemandirian, dan refleksi
terhadap pengalaman belajar. Penelitian Sun dan Xiao
(2023) menunjukkan adanya keterkaitan antara learning
engagement dan kompetensi matematika, sehingga
keterlibatan murid menjadi salah satu aspek penting
dalam proses pembelajaran Matematika.

Student responsibility juga menjadi aspek
penting dalam pembelajaran. Tanggung jawab dapat
ditunjukkan melalui komitmen menyelesaikan tugas,
kesediaan menjalankan peran, kedisiplinan, serta
kontribusi terhadap kegiatan kelompok. Dalam konteks
pembelajaran Matematika di sekolah dasar, penerapan
Problem Based Learning dapat memberikan kesempatan
kepada murid untuk terlibat dalam pemecahan
masalah dan bekerja sama. Penelitian Nisa et al. (2024)
menunjukkan  bahwa  penerapan PBL  pada
pembelajaran Matematika sekolah dasar berkaitan
dengan peningkatan keterampilan kolaborasi murid
dari siklus I sebesar 70% menjadi 78% pada siklus II.
PBL berbasis kolaborasi relevan digunakan untuk
menciptakan  pembelajaran  yang  mendorong
keterlibatan sekaligus tanggung jawab murid.

Learning engagement yaitu keterlibatan murid
dalam proses pembelajaran. Keterlibatan murid tidak
hanya berkaitan dengan keaktifan dalam mengikuti
kegiatan  pembelajaran, tetapi juga mencakup
perhatian, keterlibatan psikologis, serta keterikatan

emosional siswa terhadap proses pembelajaran yang
berlangsung. Tingkat keterlibatan yang tinggi
menunjukkan  adanya  partisipasi  aktif = dan
keterhubungan yang kuat antara siswa dengan
aktivitas pembelajaran dan rendahnya keterlibatan
siswa dapat ditandai dengan kurangnya partisipasi,
rendahnya motivasi belajar, serta kecenderungan
menurunnya pencapaian akademik (Fredricks et al.,
2004). Pengembangan keterampilan membutuhkan
partisipasi murid secara aktif ketika proses
pembelajaran berlangsung, baik dalam memahami
materi, berdiskusi, bekerja sama, menyelesaikan
permasalahan, maupun mengomunikasikan hasil
belajar.

Keterlibatan murid dalam pembelajaran juga
melibatkan perilaku tanggung jawab belajar muird.
Student responsibility mengacu pada perilaku murid
ketika melakukan tugas dan peran yang menjadi

tanggung jawabnya dalam proses pembelajaran.
Student  responsibility ~dapat dikembangkan dan
diwuyjudkan melalui komitmen terhadap tugas,

kesediaan menanggung konsekuensi dari tindakan,
serta kemampuan menyelesaikan tugas sampai tuntas.
Tanggung jawab juga mencakup kemampuan bekerja
bersama teman dalam sebuah tim. Tanggung jawab
tidak hanya berkaitan dengan penyelesaian tugas
individual, tetapi juga dengan perilaku murid ketika
terlibat dalam kegiatan pembelajaran bersama
(Hidayati, 2018).

Metode
Metode yang digunakan dalam penlitian ini
adalah Classroom Action Research atau penelitian
tindakan kelas (PTK) dengan pendekatan deskriptif
kuantitatif dan kualitatif. Tujuan penelitian ini untuk
memperoleh gambaran proses penguatan learning
engagement dan student responsibility melalui penerapan
pembelajaran berbasis kolaborasi pada pembelajaran
Matematika murid kelas IV SDN Banjaran 6.
Penggunaan metode Classroom Action Research dilatar
belakangi oleh karakteristik penelitian yang bertujuan
pada perbaikan proses pembelajaran secara langsung
melalui tindakan yang dilakukan di dalam kelas.
Model Classroom Action Research yang digunakan pada
penelitian ini menggunakan model Kemmis dan
McTaggart dengan empat tahapan. Empat tahapan itu
adalah perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan
(acting), observasi (observing), dan refleksi (reflecting).
Metode penelitian ini selaras dengan penelitian
yang digunakan oleh Sintia dkk (2026) yang berjudul
Enhancing second-grade students' mathematics learning
engagement through the scientific approach and the
Discovery Learning model: A classroom action research at
SD Negeri 069/IX Rantau Majo menggunakan penelitian
tindakan kelas model Kemmis dan McTaggart dengan
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empat tahap yaitu planing, actinm observation, dan
reflection yang dilaksanakan dalam dua siklus.

Metode penelitian PTK dengan model Kemmis
dan McTaggart juga digunakan dalam penelitian yang
dilakukan oleh Rambe dan Sinaga (2025) yang berjudul
Upaya meningkatkan pemahaman konsep matematika
melalui pendekatan pembelajaran kontekstual pada
materi pecahan di kelas IV SDN 066048 Medan
Helvetia menunjukkan bahwa adanya peningkatan
aktivitas murid, tanggung jawab individu, dan kerja
sama kelompok.

Metode penelitian ini juga digunakan oleh
Baskara dkk. (2026 dengan judul ”Meningkatkan
Kemampuan Kolaborasi Siswa Kelas II melalui Misi
Puzzle Pintar Berbasis Teams Games Tournament
(TGT)” yang menunjukkan adanya peningkatan skor
kolaborasi dalam 2 siklus PTK yang mencankup
partisipasi ~ aktif,  kerja = sama, komunikasi,
tanggungjawab, dan menghargai teman.

Subjek penelitian adalah murid kelas IV SD
Negeri Banjaran 6 pada semester ganjil tahun ajaran
2026/2027 sebanyak 16 murd. Tindakan penelitian
berupa penerapan model problem based learning berbasis
kolaborasi yang memberikan peluang kepada murid
untuk terlibat aktif dan menjalankan tanggung jawab
terhadap peran yang diberikan. Pembelajaran PBL
dirancang dengan memperhatikan keterlibatan setiap
anggota kelompok sehingga kegiatan kelompok tidak
hanya berorientasi pada penyelesaian tugas bersama,
tetapi juga mendorong tanggung jawab individu dalam
proses pembelajaran.

Penggunaan model pembelajaran PBL
dilakukan oleh Imelda dkk (2026) dengan penelitian
PTK model Kemmis dan McTaggart berjudul
“Peningkatan Hasil Belajar Matematika Materi Bangun
Datar melalui Model Problem Based Learning pada
Peserta Didik Kelas IV UPT SD Negeri 064990 Medan
Johor” menunjuukan bahwa adanya peningkatan
aktivitas murid dari siklus 1 dan siklus 2. Peneliti
menyimpulkan bahwa penerapa PBL mendorong
pembelajaran yang aktif, kolaboratif, dan berpusat
pada murid.

Penelitian yang dilakukan oleh Burki dkk
(2026) juga menggunakan metode penelitian PTK
model Kemmis dan Mctaggart yang dilakukan selama
3 siklus dengan judul ”Peningkatan Kemampuan
Pemecahan Masalah melalui Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Jigsaw pada Peserta Didik Kelas IV
SDN Rawamangun 12 Pagi” yang menujukkan bahwa
adanya peningkatan aktivitas kolaborasi yang murid.

Penelitian ini dilakukan selama 3 siklus dengan
mengikuti prosedur penelitian tindakan kelas yang
terdiri dari empat langkah yaitu perencanaan,
tindakan, observasi, dan reffleksi (Farhana, 2019).
Setiap siklus diawali dengan tahap perencanaan yaitu

mengidentifikasi permasalahan pembelajaran,
menyusun modul ajar, menentukan aktivitas
kolaboratif, menyusun intrumen penelitian, dan

menyiapkan dokumentasi penelitian. Tahap tindakan
dilakukan dengan menerapkan modul ajar yang sudah
disusun. Tahap Observasi dilakukan untuk mengamati
keterlibatan murid dan tanggung jawab muird selama
pembelajaran berlangsung. Tahap refleksi dilakukan
dengan menganalisis hasil observasi, mengidentifikasi
ketercapaian indicator, menemukan kendala selama
tindakan berlangsung, dan menentukan perbaikan
untuk siklus selanjutnya.

Teknik pengumpulan data
observasi dan dokumentasi. Observasi dilakukan
secara sistematis menggunakan lembar observasi
dengan skala penilaian 1-4 untuk memperoleh data
mengenai learning engagement dan student responsibility.
Dokumentasi digunakan sebagai data pendukung
berupa foto kegiatan pembelajaran, lembar kerja murid
secara berkelompok, catatan refleksi, dan vidio proses
pembelajaran.

Analisis data kuantitatif dilakukan dengan
menghitung persentase ketercapaian setiap indikator
pada setiap siklus. Hasil pengamatan dibandingkan
antara kondisi awal, Siklus I, Siklus II, dan siklus 3
apabila diperlukan untuk melihat perubahan learning
engagement dan student responsibility. Data kualitatif
berupa catatan hasil observasi dan refleksi dianalisis
melalui proses pengolahan data, penyajian data, dan
memberikan kesimpulan. Hasil kedua jenis data
tersebut digunakan sebagai dasar untuk menentukan
keberhasilan tindakan dan perbaikan pada siklus
berikutnya. Presentase setiap indikator diperoleh
dengan menggunakan rumus :

menggunakan

Presentase = Shor Max © 100%
Tabel 1. Indikator Capaian Observasi learning
engagement dan student responsibility

Capaian Kriteria

75% -100% Tinggi

51% -74%  Sedang

25% -50%  Rendah

0% -24% Sangat Rendah

Keberhasilan penelitian ditentukan

berdasarkan adanya peningkatan learning engagement
dan student responsibility secara bertahap pada setiap
siklus serta tercapainya kriteria keberhasilan yang telah
ditetapkan peneliti. Penelitian tidak diarahkan untuk
mengukur peningkatan hasil belajar kognitif, tetapi
untuk melihat perubahan perilaku keterlibatan dan
tanggung jawab murid sebagai dampak dari penerapan
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pembelajaran Matematika berbasis kolaborasi dengan
model pembelajaran PBL materi pecahan.

Hasil dan Pembahasan

Pelaksanaan  penelitian = Tindakan  kels
dilaksanakan melalui tiga siklus untuk memperoleh
gambaran proses penguatan learning engagement dan
student responsibility melalui penerapan pembelajaran
berbasis kolaborasi pada pembelajaran Matematika
murid kelas V SDN Banjaran 6 dan penerapan model
pembelajaran PBL. Penggunaan model Problem Based
Learning (PBL) juga digunakan oleh Imelda dkk (2026)
yang menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar
murid pada siklus I. Hal tersebut ditunjukkan dengan
bertambahnya jumlah peserta didik yang mencapai
ketuntasan belajar dibandingkan pada kondisi awal
sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan model
Problem Based Learning (PBL) berhasil meningkatkan
aktivitas dan hasil belajar peserta didik pada mata
pelajaran Matematika materi bangun datar, sehingga
peneliti memilih model pembelajaran PBL sebagai
model pembelajaran berbasis kolaborasi.

Data dikumpulkan dengan menggunakan
lembar observasi yang sudah disusun dan diisi oleh
peneliti. Penelitian ini menggunakan empat indikator
untuk Learning Engagement dan 3 indikator untuk
variabel ~ Student Responsibility. Setiap indikator
memiliki skor maksimal yang berbeda karena jumlah
aspek penilaian berbeda untuk setiap indikator.

Hasil Observasi pada siklus 1 penelitian
Tindakan kelas diperoleh data obsevasi yang disajikan
pada Tabel 2 sebagai gambaran capaian indikator
murid Observasi learning engagement dan student
responsibility  setelah  pelaksanaan  pembelajaran
Matematika materi pecahan.

Tabel 2: Hasil Observasi learning engagement dan student
responsibility Siklus 1

Tabel 2 menunjukan hasil bahwa indikator
pada variabel Learning Engagement yang memperoleh
presetase paling tinggi yaitu antusiasme belajar dengan
presentase 57% dengan kategori sedang dan ndikator
ketekunan belajar memperoleh presentase 53% dengan
kategori sedang. Indikator refleksi belajar memperoleh
presentase sebesar 50% dan kemandirian belajar
sebesar 47 %, kedua indikator tersebut termasuk dalam
kategori rendah.

Variabel Student Responsibility memperoleh
kategori rendah untuk ketiga indikatornya. Indikator
kesediaan bertanggung jawab dan disiplin memperoleh
persentase yang sama sebesar 47%, sedangkan
indikator komitmen terhadap tugass memperoleh
persentase terendah, yaitu sebesar 44%.

Tabel 3: Hasil Observasi learning engagement dan student
responsibility Siklus 2

Variabel Indikator Skor Skor Persen
Max
Learning Antusiasme Belajar 150 192 78%
Engagement  Ketekunan Belajar ~ 84 128 66%
Kemandirian 74 128 58%
Belajar
Refleksi Belajar 36 64 57%
Student Komitmen 205 320 64%
Responsibility  terhadap Tugas
Kesediaan 205 320 64%
Bertanggung Jawab
Disiplin 148 256 58%

Variabel Indikator Skor  Skor Persen
Max
Learning Antusiasme 110 192 57%
Engagement  Belajar
Ketekunan 68 128 53%
Belajar
Kemandirian 60 128 47%
Belajar
Refleksi 32 64 50%
Belajar
Student Komitmen 140 320 44%
Responsibility  terhadap
Tugas
Kesediaan 150 320 47%
Bertanggung
Jawab
Disiplin 118 256 47%

Tabel 3 menunjukan hasil bahwa indikator
pada variabel Learning Engagement yang memperoleh
presetase paling tinggi yaitu antusiasme belajar dengan
presentase 78% dengan kategori tinggi. Indikator
ketekunan belajar memperoleh presentase 66%.
indikator refleksi belajar memperoleh presentase
sebesar 57%, dan kemandirian belajar sebesar 58%,
ketiga indikator tersebut termasuk dalam kategori
sedang.

Variabel Student Responsibility memperoleh
kategori sedang untuk ketiga indikatornya. Indikator
kesediaan bertanggung jawab dan komitmen terhadap
tugas memperoleh persentase yang sama sebesar 64%,
sedangkan indikator disiplin memperoleh persentase
terendah, yaitu sebesar 58%. Indikator pada setiap
variabel menujukkan peningkatan.

Tabel 4: Hasil Observasi learning engagement dan student
responsibility Siklus 3

Variabel Indikator Skor Skor Persen
Max
Learning Antusiasme 165 192 86%
Engagement  Belajar
Ketekunan 104 128 81%
Belajar
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Kemandirian 100 128 78%

Belajar

Refleksi Belajar 46 64 71%
Student Komitmen 262 320 82%
Responsibility  terhadap Tugas

Kesediaan 208 320 65%

Bertanggung

Jawab

Disiplin 184 256 72%

Tabel 4 menunjukan hasil bahwa ada tiga
indikator pada variabel Learning Engagement yang
memperoleh presetase paling tinggi yaitu antusiasme
belajar dengan presentase 86%, ketekunan belajar
memperoleh presentase 81%, daan kemandirian belajar
sebesar 78% dengan kategori tinggi. lindikator refleksi
belajar memperoleh presentase sebesar 71% termasuk
dalam kategori sedang.

Variabel Student Responsibility memperoleh
kategori tinggi untuk indikator komitmen terhadap
tugas memperoleh persentase sebesar 82%. Indikator
kesediaan bertanggung jawab mendapatkan presetase
65% sedangkan indikator disiplin memperoleh
persentase 72%, sehingga kedua indikator tersebut
termasuk dalam kategori sedang.

Hasil  penelitian = menunjukkan  adanya
penguatan learning engagement dan student responsibility
murid melalui pembelajaran Matematika berbasis
kolaborasi. Peningkatan terlihat pada seluruh indikator
yang diamati dari Siklus 1 hingga Siklus 3. Temuan ini
sejalan dengan penelitian Arini dan Hidayanto (2025)
yang menunjukkan bahwa penerapan metode
kolaborasi dalam pembelajaran Matematika dapat
meningkatkan keaktifan belajar peserta didik.

Tabel 5. Hasil Presentase Observasi

Learning Engagement

Indikator Siklus  Siklus  Siklus Ket
1 (%) 2 (%) 3 (%)
Antusiasme 57% 78% 86% Meningkat
Belajar Sedang Tinggi Tinggi
Ketekunan Belajar  53% 66% 81% Meningkat
Sedang Sedang Tinggi
Kemandirian 47% 58% 78% Meningkat
Belajar Rendah Sedang Tinggi
Refleksi Belajar 50% 57% 71% Meningkat
Rendah Sedang Sedang
Student Responsibility
Indikator Siklus  Siklus Siklus Keterangan
1 (%) 2 (%) 3 (%)
Komitmen 44% 64% 82% Meningkat
terhadap Tugas Rendah Sedang Tinggi
Kesediaan 47% 64% 65% Meningkat
Bertanggung Rendah Sedang Sedang
Jawab
Disiplin 47% 58% 72% Meningkat
Rendah Sedang Sedang

Variabel learning engagement memiliki 4
indikator diantaranya antusiasme belajar, ketekunan
belajar, kemandirian belajar, dan refleksi belajar
(Wicaksono, 2025). Indikator antusiasme belajar
meningkat dari 57% pada siklus 1 menjadi 78% pada
siklus 2 dan 86% pada siklus 3. Peningkatan tersebut
memperlihatkan bahwa keterlibatan murid dalam
kegiatan kolaborasif semakin berkembang dengan
menunjukkan perhatian dan keinginan untuk
berpartisipasi dalam menyelesaikan tugas
berkelompok. Indikator ketekunan belajar mengalami
peningkatan dari 53% pada siklus 1 menjadi 66% pada
siklus 2 dan 81% pada siklus 3. Peningkatan ini
menujukkan bahwa murid semakin mampu
mempertahankan usahanya ketika menyelesaikan
tugas atau permasalahan matematika secara kolaboratif
dengan memberikan kesempatan kepada murid untuk
saling membantu dan bertukar strategi penyelesaian
masalah.

Indikator kemandirian belajar meningkat dari
47% pada siklus 1 menjadi 58% pada siklus 2 dan 78%
pada siklus 3. Peningkatan ini menujukkan adanya
perubahan dan ketergantungan terhadap arahan guru
atau teman untuk menjalankan peran yang sudah
ditugaskan untuk setiap murid. Indikator refleksi
belajar meningkat dari 50% pada siklus 1 menjadi 57%
pada siklus 2 dan 71% pada siklus 3. Peningkatan ini
tidak sebesar indikator yang lainnya tetapi mengalami
peningkatan sehingga murid menunjukkan sikap
mampu mengenali pengalaman dan proses belajar

Variabel student responsibility memiliki 3
indikator yaitu komitmen terhadap tugas, kesediaan
bertanggung jawab, dan disiplin (Hidayati, 2018).
Indikator komitmen terhadap tugas menujukkan
peningkatan dari 44% pada siklus 1 menjadi 64% pada
siklus 2 dan 82% pada siklus 3. Peningkatan ini mnejadi
salah satu perubahan yang cukup besar karena pada
siklus 1 murid masih dalam kategori rendah sedangkan
pada siklus 3 telah mencapai kategori tinggi.
Pembagian tugas dan peran dalam setiap kelompok

memberikan rasa tanggung jawab murid untuk
diselesaikan.
Indikator  kesediaan bertanggung jawab

meningkat dari 47% pada siklus 1 menjadi 64% pada
siklus 2 dan 65% pada siklus 3, peningkatan indikator
ini relatif kecil. Kesediaan murid menjalankan peran
yang diberikan dan ikut Dberpartisipasi dalam
berkelompok dan penyelesaikan tugas sebagai bagian
penting dari tanggung jawab individu (Ristianto, 2026).
Indikator disiplin meningkat dari 47% pada siklus 1
menjadi 58% pada siklus 2 dan 72% pada siklus 3.
Peningkatan ini menunjukkan bahwa pembiasaan
bekerja berdasarkan pembagian peran, aturan
kelompok, dan menyelesaikan tugas tepat waktu
menjadi sarana untuk melatih murid untuk disiplin
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dan memenuhi tanggung jawab sesuai waktu dan
peran yang diberikan kepada setiap murid.

Peningkatan setiap indikator dari masing-
masing variabel dari siklus 1 hingga siklus 3
menunjukkan bahwa pembelajaran PBL berbasis
kolaborasi dapat menjadi ruang bagi murid untuk aktif
terlibat dan bertanggung jawab terhadap proses belajar
murid. Penguatan setiap variabel tidak terjadi secara
langsung tetapi berkembang secara bertahap melalui
pembiasaan, pembagian peran, interaksi antar murid,
penyelesaikan tugas bersama, dan melakukan refleksi
pada setiap siklus. Penelitian ini menunjukkan
keberhasilan pembelajaran PBL berbasis kolaborasi
tidak cukup hanya membentuk kelompok tetapi juga
diperlukan pengelolaan peran dan tanggung jawab
setiap murid agar keterlibatan murid dapat
berkembang secara menyeluruh.

Kesimpulan

Hasil  Classroom  Action  Research  yang
dilaksanakan dalam tiga siklus, penerapan Problem
Based Learning (PBL) Dberbasis kolaborasi pada
pembelajaran ~ Matematika = dapat = memberikan
penguatan terhadap learning engagement dan student
responsibility murid kelas V SDN Banjaran 6. Penguatan
learning engagement terlihat dari peningkatan seluruh
indikator, yaitu antusiasme belajar dari 57% menjadi
86%, ketekunan belajar dari 53% menjadi 81%,
kemandirian belajar dari 47% menjadi 78%, dan refleksi
belajar dari 50% menjadi 71%. Peningkatan tersebut
menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran yang
memberikan peluang kepada murid untuk terlibat
dalam penyelesaian masalah, berdiskusi, bekerja sama,
dan melakukan refleksi dapat mendukung keterlibatan
murid secara lebih aktif selama proses pembelajaran.

Pada aspek student responsibility, terjadi
peningkatan pada seluruh indikator, yaitu komitmen
terhadap tugas dari 44% menjadi 82%, kesediaan
bertanggung jawab dari 47% menjadi 65%, dan disiplin
dari 47% menjadi 72%. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa pembelajaran PBL  berbasis kolaborasi
memberikan ruang bagi murid untuk menjalankan
peran, menyelesaikan tugas, berinteraksi dengan
anggota kelompok, serta bertanggung jawab terhadap
proses pembelajaran. Penerapan PBL  berbasis
kolaborasi dapat digunakan sebagai salah satu
alternatif untuk memperkuat learning engagement dan
student responsibility dalam pembelajaran Matematika
di kelas IV.
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